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Hubungan antara Self Efficacy dan Dukungan Keluarga dengan Motivasi 
Belajar pada Siswa SMA 
Oleh : 
Ahmad Nur Ramadhani 
Motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat non-intelektual yang 
memiliki peranan khas sebagai usaha atau kegiatan yang disadari untuk mencapai 
prestasi, menumbuhkan gairah dan mendorong terjadinya semangat belajar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self efficacy dan 
dukungan keluarga dengan motivasi belajar pada siswa SMA. Hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara self efficacy dan 
dukungan keluarga dengan motivasi belajar pada siswa SMA. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa/siswi kelas XI SMA Negeri 8 
Bandar Lampung tahun pelajaran 2019/2020 yang diambil dengan menggunakan 
teknik proporsional random sampling. Penelitian ini menggunakan metode 
pengumpulan data berupa tiga skala psikologi yang meliputi : skala motivasi 
belajar sebanyak 18 aitem (α=0.846), skala self efficacy sebanyak 25 aitem 
(α=0.854) dan skala dukungan keluarga 30 aitem (α=0.942). Data yang sudah 
terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda yang 
dibantu dengan software SPSS 22.0 for windows. 
Data yang dianalisis menunjukan hasil : 
1. Berdasarkan hasil analisis diperoleh Rx1.2y = 0.457 dengan nilai F=8.061 
dengan p = 0.000 (p<0.01) yang berarti hipotesis diterima yaitu ada hubungan 
yang signifikan antara self efficacy dan dukungan keluarga dengan motivasi 
belajar pada siswa SMA dengan R
2
 = 0.209 yang berarti bahwa kedua 
variabel bebas memberikan sumbangan efektif sebesar 20.9%. 
2. Berdasarkan hasil analisis diperoleh rx-1y = 0.454 dengan p = 0.000 (p<0.01) 
yang menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara self efficacy 
dengan motivasi belajar pada siswa SMA. Hasil tersebut memberikan 
sumbangan efektif sebesar 7.80%. 
3. Berdasarkan hasil analisis diperoleh rx-2y = 0.456 dengan p = 0.000 (p < 0.01) 
yang menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara dukungan 
keluarga dengan motivasi belajar pada siswa SMA. Hasil tersebut 
memberikan sumbangan efektif sebesar 13.1%. 
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TransliterasiArab-Latin digunakan sebagai pedoman yang mengacu pada  
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 
1. Konsonan 
 
Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  
 M م Zh ظ Dz ذ A ا







 W و Z ز T ت
 H ه Gh غ S س Ts ث







di awal kata) 
 Q ق Sh ص H ح
 خ
 
Kh ض Dh ك K 
 Y ي L ل Th ط D د
 
2. Vokal  
 
Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 
_ 
- - - - - 
A  لَج  Ai …يْي   َج اَج  Ȃ ا  َج َج
- -- - - 
 
I  لَج َج  Ȋ ي  َج ِج  Au …وْي   ِج ْي
 و
- - - - - 






3. Ta Marbutah 
 Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, 
Raudhah, Jannatu al-Na’im.   
4. Syaddah dan Kata Sandang 
 Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata sandang “al”, baik 
pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun syamsiyyah. 




                        
                   
               
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, berdirilah kamu, 
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia 
dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Usaha untuk meningkatkan pembangunan sumber daya manusia melalui 
pendidikan perlu mendapat perhatian khusus. Undang-undang Pendidikan No. 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berfungsi 
mengembangkan kemampuan membentuk watak dan peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berakal mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan peka terhadap 
tantangan zaman.  
Kegiatan belajar merupakan proses pendidikan di sekolah yang wajib 
dilakukan siswa sebagai pelajar. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan 
adanya perubahan pada diri seseorang. Hal ini sesuai dengan pendapat Woolfolk 
dan Nicolich (dalam Widoyoko, 2009) yang mengatakan bahwa perubahan 
sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan berbagai bentuk seperti berubah 
pengetahuannya, kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya 




Perubahan atas hasil dari proses belajar akan membawa seseorang pada 
adanya pengetahuan, kecakapan dan kemampuan untuk mengetahui apa yang baik 
dan apa yang buruk, yang benar dan yang salah, yang membawa manfaat dan 
yang membawa mudarat. Tidak hanya itu dalam Al-Qur’an memposisikan 
manusia yang memiliki pengetahuan pada derajat yang tinggi. Al-Qur’an surat Al-
Mujadalah / 58: 11 menyebutkan: 
                        
                   
               
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah, niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, berdirilah 
kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 
derajat. Dan Allah maha teliti apa yang kamu kerjakan. 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang beriman dan berilmu 
pengetahuan diangkat derajatnya oleh Allah SWT beberapa derajat. Derajat yang 
dimaksud dapat berupa kedudukan, kelebihan atau keutamaan dari mahluk lainnya 
dan hanya Allah SWT, yang lebih mengetahuinya tentang bentuk dan jenisnya 
serta kepada siapa yang akan ditinggikan derajatnya. 
Hilgard (Rismawati, 2016) menyebut bahwa belajar adalah proses perbuatan 
yang dilakukan dengan sengaja, yang kemudian menimbulkan perubahan, yang 
keadaannya berbeda dari perubahan yang ditimbulkan oleh lainnya. Keberhasilan 
dalam belajar bukan hanya ditentukan kemampuan intelektual tetapi juga oleh 




menentukan kelangsungan proses belajar. Motivasi sebagai daya penggerak dalam 
diri seseorang untuk mengikuti setiap kegiatan yang dilakukan. 
Sejalan dengan itu, Uno (2008) menyebut bahwa hakikat motivasi dalam 
belajar adalah adanya dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang 
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan 
beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Tingkat ketekunan siswa sangat 
ditentukan oleh adanya motif dan kuat lemahnya motivasi belajar yang 
ditimbulkan motif tersebut. Aspek dalam motivasi belajar yaitu instrinsik dan 
ekstrinsik. Motivasi instrinsik merupakan motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena sudah ada dalam diri 
individu untuk melakukan dorongan dalam melakukan sesuatu.  
Adapun motivasi ekstrinsik motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena 
adanya perangsang dari luar. Faktor dari motivasi belajar menurut Syah (2008) 
yaitu, guru sebagai pendidik, keluarga (orangtua) dan sekolah sebagai elemen 
peningkatan pengembangan potensi anak. Selain faktor tersebut menurut Maheani 
(2008) yaitu, kecemasan, sikap siswa yang berkaitan dengan perubahan tingkah 
laku, rasa ingin tahu, locus of control sebagai keyakinan siswa atas apa yang 
terjadi dalam hidupnya, learned helpessness merupakan perasaan frustasi ketika 
mengalami kegagalan, self efficacy sebagai keyakinan siswa terhadap kemampuan 
yang dimiliki dan belajar kooperatif merupakan suatu metode dalam belajar 
dimana siswa bekerja sama dalam menyelesaikan tugas akademik. 
Self efficacy menjadi salah satu faktor yang memainkan peran penting dalam 




mengatur perilaku dengan menggunaka pemikiran tentang masa depan sehingga 
individu tersebut membentuk kepercayaan tentang apa yang dapat dilakukan. 
Dimyati & Mudjiono (2002) menjelaskan tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar adalah salah satunya self efficacy. Self efficacy 
merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimiliki. Menurut 
Bandura (1997) self efficacy adalah keyakinan seorang individu mengenai 
kemampuannya dalam mengorganisasi suatu tugas yang diperlukan untuk 
mencapai hasil tertentu. 
Self efficacy berperan dalam tercapainya kesuksesan motivasi belajar siswa, 
Bandura (1997) mengatakan bahwa self efficacy berpengaruh besar terhadap 
perilaku. Misalnya seperti, seorang siswa yang memiliki self efficacy rendah 
mungkin tidak mau berusaha belajar untuk mengerjakan ujian karena tidak 
percaya bahwa belajar akan bisa membantunya mengerjakan soal. Pervin & John 
(Bandura, 1997) mengatakan bahwa seseorang yang mempunyai self efficacy yang 
tinggi akan lebih memiliki motivasi belajar yang tinggi, semakin tinggi self 
efficacy seseorang maka motivasi belajarnya akan semakin tinggi. 
Dalam penelitian sebelumnya memperoleh hasil bahwa “Ada hubungan 
positif yang signifikan antara efikasi diri dengan motivasi belajar”. Artinya 
semakin tinggi efikasi diri maka semakin tinggi motivasi belajar sebaliknya 
semakin rendah efikasi diri maka semakin rendah pula motivasi belajar, hal ini 
ditunjukan dengan hasil koefisien korelasi sebesar 0,612; p = 0,000 (p ‹ 0.01). Self 
efficacy berhubungan erat dengan motivasi belajar, apabila self efficacy tinggi 




Sesuai pendapat Syah (2008) faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar berasal dari faktor sosial salah satunya yaitu faktor keluarga, terutama 
orangtua. Dengan menunjukan adanya keterlibatan langsung dalam belajar anak, 
mereka melihat dukungan orangtua merupakan hal-hal yang utama dalam 
mengarahkan tujuan. Menurut Rodin dan Salovey (Gunawan, Rusyidi & Meilany) 
menyatakan bahwa dukungan sosial yang terpenting adalah dari keluarga. 
Dukungan sosial yang diperoleh dari orang yang memiliki hubungan dekat dengan 
siswa seperti keluarga, akan menjadi dukungan keluarga yang kemudian diterima 
oleh siswa sebagai bentuk bantuan, semangat, penerimaan dan perhatian, sehingga 
dapat meningkatkan kesejahteraan individu. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yunita Rahmasari di SMA Negeri 2 Sidoarjo 
bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa-siswi SMA 
Negeri 2 Sidoarjo yakni dengan nilai t = 3,383 dengan nilai signifikansi 0,001 
yang artinya dukungan sosial mempengaruhi motivasi belajar sebesar 11,5 %. 
Hasil ini menunjukan bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap motivasi 
belajar. 
Peneliti memilih SMA Negeri 8 Bandar Lampung sebagai wilayah 
generalisasi atas objek yang mempunyai karakteristik untuk dipelajari, karena 
siswa mempunyai self efficacy yang baik. Beberapa siswa sudah mempercayai 
bahwasannya dirinya mampu menyelesaikan tugasnya bahkan siswa mempunyai 
kepercayaan akan mencapai tujuan yang diinginkannya. Seperti halnya siswa 
kelas XI yang ingin masuk perguruan tinggi dan mencapai nilai yang bagus, 




dini yaitu dengan belajar. Meskipun beberapa siswa memiliki self efficacy yang 
baik, namun tidak sedikit pula self efficacy-nya kurang yang membuat siswa 
menjadi tidak memiliki motivasi belajar. Begitupun dengan dukungan dari 
keluarganya, memang beberapa siswa mendapat dukungan penuh dari pihak 
keluarga, akan tetapi tidak sedikit pula yang keluarga kurang perduli terhadap 
siswa. 
Adapun cara mengoptimalkan motivasi belajar faktor yang menjadi 
pendukung sangat perlu diperhatikan, karena motivasi secara sederhana adalah 
hasil dari reinforcement (penguatan). Siswa yang telah di-reinforced atau 
diperkuat untuk belajar akan “bermotivasi” untuk belajar, dukungan keluarga dan 
self efficacy sebagai faktor yang menjadi pendukung dalam bentuk reinforcment  
bagi siswa untuk belajar akan “bermotivasi” untuk belajar, dalam hal ini maka 
dukungan keluarga dan self efficacy memiliki hubungan dengan motivasi belajar 
pada siswa dan menjadi pendukung dalam bentuk reinforcment bagi motivasi 
belajar siswa. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai “Hubungan antara Self Efficacy dan Dukungan Keluarga 
dengan Motivasi Belajar pada Siswa SMA” 
B. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui hubungan antara self efficacy dan dukungan keluarga 
dengan motivasi belajar pada siswa SMA 
2. Untuk mengetahui hubungan antara self efficacy dengan motivasi belajar 




3. Untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dengan motivasi 
belajar pada siswa SMA. 
C. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis. 
Hasil penelitian ini kedepannya diharapkan dapat memberi sumbangan 
informasi mengenai self efficacy, dukungan keluarga dan motivasi belajar dalam 
pengembangan ilmu psikologi, khususnya psikologi pendidikan ataupun studi 
psikologi pada umumnya. 
2. Manfaat Praktis. 
a. Bagi Siswa. 
Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi diri dalam mengikuti proses 
pembelajaran dan sebagai bahan masukan untuk lebih mampu 
meningkatkan self efficacy dan motivasi belajar. 
b. Bagi Pendidik.  
Dapat menentukan strategi layanan dalam upaya memberikan 
lingkungan sekolah yang mendukung motivasi dalam belajar siswa. 
c. Bagi Orangtua. 
Dapat meningkatkan dukungan keluarga untuk membantu 
meningkatkan motivasi belajar pada siswa. 
d. Bagi Peneliti Lain. 
Dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk penelitian selanjutnya 











A. Motivasi Belajar 
1. Definisi Motivasi Belajar. 
Menurut Slavin (Sjukur, 2012) menjelaskan bahwa motivasi adalah sesuatu 
yang menyebabkan anda berjalan, membuat anda tetap berjalan, dan menentukan 
ke mana anda berusaha berjalan.  Sedangkan menurut Dimyati (Mappeasse, 2009) 
menyatakan, motivasi adalah dorongan mental yang menggerakkan dan 
mengarahkan perilaku manusia termasuk perilaku belajar.  
Menurut Alderfer (Hamdu dan Agustina, 2011) menjelaskan bahwa 
motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar 
yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik 
mungkin. Menurut Koesworo, Siagian, Schein, Biggs dan Telfer (dalam Hidayah, 
2012) menyatakan bahwa, siswa belajar karena didorong oleh kekuatan 
mentalnya. Kekuatan mental itu berupa keinginan, perhatian, kemauan atau cita-
cita. Kekuatan mental tersebut dapat tergolong rendah dan tinggi. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 
adalah faktor psikis yang bersifat non-intelektual yang memiliki peranan khas 
sebagai usaha atau kegiatan yang disadari untuk mencapai prestasi, menumbuhkan 
gairah dan mendorong terjadinya semangat belajar. 
2. Aspek Dalam Motivasi Belajar. 
Menurut Santrock (2007) menjelaskan bahwa terdapat dua aspek dalam 
motivasi belajar, yaitu: 
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a. Motivasi Intrinsik. 
Merupakan motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak 
perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi intrinsik timbul tanpa 
memerlukan rangsangan dari luar karena memang telah ada dalam diri 
individu sendiri sejalan dengan kebutuhannya. Faktor instrinsik dapat 
berupa hasrat dan keinginan dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan 
cita-cita. 
b. Motivasi Ekstrinsik. 
Motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari 
luar. Motivasi ekstrinsik sering dipengaruhi oleh insentif eksternal seperti 
imbalan, adanya penghargaan, lingkungan yang kondusif dan kegiatan 
belajar yang menarik.  
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat dua 
aspek dalam motivasi belajar yaitu aspek intrinsik dan ekstrinsik. 
3. Faktor Dalam Motivasi Belajar. 
Terdapat tujuh faktor yang mempengaruhi motivasi belajar menurut 
Marhaeni (2007), yaitu: 
a. Kecemasan. 
Kecemasan dapat diartikan sebagai suatu keadaan emosional yang 
tidak menenangkan seperti perasaan tertekan dalam menghadapi kesulitan 
sebelum kesulitan tersebut terjadi dan ditandai dengan adanya perasaan 




Sikap merupakan suatu keterkaitan dengan perubahan tingkah laku 
siswa. 
c. Rasa Ingin Tahu. 
Merupakan perilaku yang aktif dan mengekplorasi. 
d. Locus Of Control. 
Diartikan sebagai keyakinan individu atas apa yang terjadi dalam 
hidupnya. 
e. Learned Helplessnes. 
Merupakan perasaan frustasi bila mengalami kegagalan. 
f. Self Efficacy. 
Berkaitan dengan keyakinan individu terhadap kemampuan yang 
dimiliki untuk mengendalikan seluruh kehidupannya, termasuk perasaan 
dan kompetensinya. 
g. Belajar Kooperatif. 
Merupakan suatu metode dalam belajar dimana siswa bekerja sama 
dalam menyelesaikan tugas akademik. 
Selain faktor tersebut menurut Syah (2008) terdapat beberapa faktor dari 
motivasi belajar, yaitu: 
a) Guru. 





b) Keluarga (Orangtua). 
Keterlibatan langsung dalam belajar anak merupakan hal yang utama 
dalam mengarahkan tujuan. Keterlibatan langsung dalam belajar anak dapat 
diberikan sebagai suatu dukungan dari keluarga berupa ketersediaan 
orangtua untuk memberi apa yang dibutuhkan anak, berupa waktu bersama 
menemani anak, pengertian penuh orangtua untuk mengenal dan 
mengetahui kapasitas kemampuan dan kekurangan anak, dan pemberian 
akses fasilitas yang membantu membangun konsep diri anak 
c) Sekolah. 
Merupakan elemen yang penting bagi peningkatan motivasi belajar 
dan pengembangan potensi anak. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor dalam 
motivasi belajar yaitu kecemasan, sikap, rasa ingin tahu, locus of control, learned 
helplessness, self efficacy, belajar kooperatif, guru, keluarga (orangtua) dan 
sekolah. 
4. Motivasi Belajar Dalam Perspektif Islam. 
Islam menganjurkan para penganutnya untuk memiliki motivasi belajar 
yang tinggi, sehingga dengan adanya motivasi belajar yang tinggi, ilmu 
pengetahuan akan mudah didapat. Islam tidak membedakan antara laki-laki dan 
perempuan dalam menuntut ilmu, sebagai mana dalam Hadits Rasulullah, yaitu. 
 “Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim” (HR. Baihaqi) dari 
hadits tersebut jelaslah, Islam menekankan kepada umatnya bahwa memiliki 
semangat belajar yang tinggi sangat baik dan harus dilakukan.  
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Hadits yang lain Rasullullah bersabda  
“Apabila manusia telah mati, maka putuslah pahala amalnya selain dari 
tiga yaitu: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak yang sholeh 
yang mendoakan” (HR. Muslim). 
  
Hadits diatas dapat dipahami bahwa seorang muslim yang berilmu 
pengetahuan dan mampu memfaatkan ilmunya sesuai dengan tuntunan agama 
Islam, maka dia akan mendapat reward dunia dan akhirat, dimana di dunia akan 
mendapat segala kemudahan dalam urusan dunia dan di akhirat mendapat amal 
yang mengalir dari orang lain yang telah mendapatkan ilmu pengetahuan yang 
bermanfaat darinya. Sebagai seorang muslim yang baik sudah selayaknya untuk 
selalu memiliki semangat belajar yang tinggi dan penuh perhatian dalam menggali 
dan mencari ilmu pengetahuan yang berkuantitas dan berkualitas tinggi.  
B. Self Efficacy 
1. Self Efficacy. 
Menurut Bandura (1997) menjelaskan bahwa self efficacy adalah suatu 
keyakinan seseorang akan kemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan 
serangkaian tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu tugas tertentu. 
Menurut Nuzula (2010) mengatakan bahwa pada dasarnya self efficacy merupakan 
hasil dari proses kognitif berupa keputusan, keyakinan atau pengharapan tentang 
sejauhmana individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan 
tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang 
diinginkan.  
Self efficacy (juga dikenal sebagai teori kognitif sosial atau teori belajar 
sosial) adalah keyakinan seseorang bahwa dia mampu melakukan tugas tertentu 
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dengan berhasil (Bandura, 1997). Berdasarkan beberapa pendapat tersebut 
disimpulkan bahwa self efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan 
yang dimilikinya sehingga dapat menyelesaikan tugas dan mencapai suatu yang 
diinginkan. 
2. Sumber Self Efficacy. 
Bandura (1997) self efficacy didapatkan, dikembangkan atau diturunkan 
melalui suatu atau kombinasi dari empat sumber berikut : 
a. Mastery Experience. 
Pengalaman-pengalaman tentang penguasaan. Sumber berpengaruh 
bagi self efficacy adalah pengalaman-pengalaman tentang penguasaan 
(mastery experience). Biasanya kesuksesan kinerja akan membangkitkan 
ekspektansi-ekspentasi terhadap kemampuan diri untuk mempengaruhi hasil 
yang diharapkan, sedangkan kegagalan cenderung merendahkannya. 
b. Vicarious Experience. 
Dengan mengamati orang lain mampu melakukan aktivitas dalam 
situasi yang menekan tanpa mengalami akibat yang merugikan dapat 
menumbuhkan pengharapan bagi pengamat. Timbul keyakinan bahwa 
nantinya ia akan berhasil jika berusaha secara intensif dan tekun. Mereka 
mensugesti diri bahwa jika orang lain dapat melakukan, tentu mereka juga 
dapat berhasil setidaknya dengan sedikit perbaikan dalam perfomansi. 
c. Verbal Persuasion. 
Merupakan cara ketiga untuk meningkatkan keyakinan seseorang 
mengenai hal-hal yang dimilikinya untuk berusaha lebih gigih dalam 
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mencapai tujuan dan keberhasilan atau kesuksesan. Persuasi verbal 
mempunyai pengaruh yang kuat dalam peningkatan efikasi diri individu dan 
menunjukan perilaku yang digunakan secara efektif. Seseorang mendapat 
bujukan atau sugesti untuk percaya bahwa dirinya mampu mengatasi 
masalah yang akan di hadapinya. 
d. Physical and Emotional State. 
Keadaan fisiologis dan emosional merupakan situasi yang menekan 
kondisi emosional dapat mempengaruhi efikasi diri. Gejolak emosi, 
goncangan, kegelisahan yang mendalam dan keadaan fisiologis yang lemah 
yang dialami individu akan dirasakan sebagai isyarat akan terjadi peristiwa 
yang tidak diinginkan, maka situasi yang menekan dan mengancam akan 
cenderung dihindari. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sumber self efficacy 
adalah adalah mastery experience merupakan pengalaman-pengalaman tentang 
penguasaan, vicarious experience, verbal persuasion, dan physical and emotional 
state. 
3. Aspek Self Efficacy. 
Menurut Bandura, Barbaranelli, Caprara, & Pastorelli (Agustina, Susatyo & 
Amrizal, 2009)  menyebut bahwa hasil dari studi faktorial pada sampel Italia 






a. Academic self efficacy. 
Merupakan beban tinggi pada item untuk mengukur kemampuan 
seseorang dalam mengelola pembelajaran, menguasai mata pelajaran 
akademik, dan memenuhi harapan akademik pribadi, orangtua, dan guru. 
b. Social efficacy. 
Merupakan kemampuan yang dirasakan seseorang untuk mengukur 
kemampuan yang dirasakan seseorang yang berhubungan dengan tingkat 
sebaya, untuk ketegasan dalam diri dan untuk kegiatan kelompok dalam 
waktu luang. 
c. Self regulatory efficacy. 
Faktor ini terdapat kemampuan yang dirasakan seseorang untuk 
menolak tekanan teman sebaya dan terlibat dalam kegiatan beresiko tinggi. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek dalam self  efficacy 
antara lain academic self efficacy, social efficacy, dan self regulatory efficacy. 
3. Self Efficacy Dalam Perspektif Islam. 
Pandangan islam mengenai self efficacy merupakan sebuah keyakinan 
individu akan sebuah kemampuan dalam menyelesaikan tugas untuk mencapai 
sebuah keberhasilan. Berdasarkan pandangan islam, seorang muslim dianjurkan 
agar selalu optimis dan yakin bahwa ia mampu menghadapi berbagai 
permasalahan. Sebagaimana dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat: 286 bahwa 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 
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                                  
                                    
                                      
             
Artinya : Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya 
dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka 
berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa 
atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada 
kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 
sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa 
yang tak sanggup kami memikulnya. beri ma'aflah Kami; ampunilah Kami; 
dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong kami, Maka tolonglah kami 
terhadap kaum yang kafir. 
 
Pemahaman ayat tersebut menerangkan bahwa seseorang akan selalu yakin 
bahwa dirinya mampu menghadapi tugas dan permasalahan yang ada karena 
setiap permasalahan yang dihadapi pasti masih sesuai dengan batas 
kemampuannya. Ketika mengetahu bahwa Allah tidak akan membebani dengan 
sesuatu yang berada diluar batas kemampuan seseorang, maka akan timbul 
keyakinan bahwa apapun yang terjadi kita akan menghadapinnya. Individu yang 
mempunyai self efficacy tinggi maka akan selalu berusaha agar dapat 
menyelesaikan permasalahan yang ada, serta tidak akan mudah putus asa ketika 
dihadapkan pada sebuah kesulitan yang sedang dihadapinya. 
B. Dukungan Keluarga 
1. Definisi Dukungan Keluarga. 
Menurut Taylor (2006) dukungan keluarga merupakan bantuan yang dapat 
diberikan kepada keluarga lain berupa barang, jasa, informasi, dan nasehat, yang 
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mana membuat penerima dukungan akan merasa disayangi, dihargai, dan tentram. 
Dukungan keluarga adalah sikap, tindakan dan penerimaan anggota terhadap 
anggotanya. Anggota keluarga dipandang sebagai bagian yang tidak terpisahkan 
dalam lingkungan keluarga. Menurut Setiadi (dalam Willyana, 2015) anggota 
keluarga memandang bahwa bahwa orang yang bersifat mendukung selalu siap 
memberikan pertolongan dan bantuan jika diperlukan. 
Sejalan dengan itu, Gonzales dan Pienda (dalam Dirgantoro, 2015) 
menekankan bahwa dukungan keluarga sebagai dukungan orangtua, dimana 
dukungan keluarga diartikan sebagai dukungan orangtua terhadap anak berupa 
ketersediaan orangtua untuk memberi apa yang dibutuhkan anak, berupa waktu 
bersama menemani anak, pengertian penuh orangtua untuk mengenal dan 
mengetahui kapasitas kemampuan dan kekurangan anak, dan pemberian akses 
fasilitas yang membantu membangun konsep diri anak.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, dukungan keluarga merupakan 
salah satu bentuk dari dukungan sosial berupa sikap, tindakan dan bantuan yang 
diberikan kepada anggota keluarga lain berupa ketersediaan untuk memberikan 
apa yang dibutuhkan anggota keluarga. 
2. Aspek-Aspek Dalam Dukungan Keluarga. 
House dan Kahn (dalam Nugrahaningtyas, 2013) terdapat empat aspek 
dukungan keluarga yaitu : 
a. Dukungan Emosional. 
Dukungan emosional meliputi ekspresi, empati, perlindungan, 
perhatian, kepercayaan. Dukungan ini memberikan rasa aman dan nyaman, 
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perasaan dimiliki dan dicintai, sehingga timbul keyakinan bahwa individu 
yang bersangkutan dicintai diperhatikan. 
b. Dukungan Instrumental. 
Dukungan instrumental adalah bentuk dukungan yang meliputi 
pemberian nasehat, arahan, pertimbangan tentang bagaimana seseorang 
harus berbuat. Dukungan ini dapat secara langsung berupa pemberian 
benda-benda materi atau jasa, seperti orang-orang yang memberi pinjaman 
uang kepada orang lain atau menolong dengan pekerjaan pada waktu 
mengalami stres. 
c. Dukungan Penghargaan. 
Dukungan ini berupa penghargaan atas usaha yang telah dilakukan, 
memberi umpan balik mengenai hasil atau prestasi. Dapat terjadi melalui 
ungkapan penghargaan positif terhadap individu, dorongan maju atau 
persetujuan dengan gagasan atau perasaan individu. 
d. Dukungan Informasional. 
Aspek dalam dukungan ini mencakup memberi nasehat, petunjuk-
petunjuk, sasaran atau umpan balik. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek dukungan 
keluarga antara lain dukungan emosional, dukungan penilaian, dukungan 
instrumental, dan dukungan informasi. 
3. Dukungan Keluarga Dalam Perspektif Islam. 
Dukungan keluarga sebagai sebuah bentuk dukungan atau dorongan yang 
dapat berupa perhatian, kasih sayang ataupun penghargaan kepada individu lain. 
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Islam selalu mengajarkan kasih sayang kepada semua mahluk dan memberi 
perhatian kepada mahluk lainnya.  
Aspek pertama dalam dukungan keluarga yaitu aspek dukungan emosional 
yang meliputi ekspresi, empati, perlindungan, perhatian, kepercayaan. Dukungan 
ini memberikan rasa aman dan nyaman, perasaan dimiliki dan dicintai, sehingga 
timbul keyakinan bahwa individu yang bersangkutan dicintai diperhatikan. Islam 
menganjurkan untuk perduli sesama, mengasihi serta mencintai sesama. Islam 
menyerukan kepada manusia agar saling mengasihi satu sama lain seperti dalam 
Al-Qur’an surat Al-Balad ayat 17 dan Ali-Imron ayat 103, yaitu. 
                           
Artinya : dan dia (Tidak pula) termasuk orang-orang yang beriman dan 
saling berperan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang. 
 
                                     
                             
                      
Artinya : dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah 
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu Karena nikmat Allah, orang-
orang yang bersaudara; dan kamu Telah berada di tepi jurang neraka, lalu 
Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. 
 
Surat diatas menerangkan bahwa kita tidak boleh bercerai berai dan 
bermusuh-musuhan, hendaknya sebagai mahluk Allah kita senantiasa menyayangi 
dan berpegang teguh kepada agama Allah untuk mendapatkan petunjuk. 
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Aspek kedua yaitu dukungan instrumental adalah bentuk dukungan yang 
meliputi pemberian pertolongan secara langsung dapat berupa nasehat, arahan, 
pertimbangan tentang bagaimana seseorang harus berbuat. Islam mengajarkan 
untuk saling tolong menolong dan mengasihi kepada sesama yang membutuhkan. 
Sebagaimana tercermin dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 2. 
                            
Artinya : dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran 
dan bertakwalah kamu kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya. 
 
Aspek dukungan penghargaan, dalam dukungan ini berupa penghargaan atas 
usaha yang telah dilakukan, memberi umpan balik mengenai hasil atau prestasi 
melalui ungkapan positif dan diungkapkan sebagai perkataan yang baik dan sopan 
kepada orang lain. Islam juga mengajarkan untuk berkata baik. Seperti yang 
terkandung dalam surat Al-Israa’ ayat 53. 
                              
          
Artinya : dan Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku: "Hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan itu 
menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu 
adalah musuh yang nyata bagi manusia. 
 
Aspek dukungan informasional dalam aspek ini mencakup memberi 
nasehat, petunjuk-petunjuk, sasaran atau umpan balik. Islam juga mengajarkan 
untuk saling menasehati dalam hal kebenaran dan tetap bersabar dalam 
menghadapi masalah. Al-Qur’an disebutkan dalam surat Al-Ashr ayat 3. 
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                              
Artinya : Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 
dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 
supaya menetapi kesabaran. 
 
D. Hubungan antara Self Efficacy dan Dukungan Keluarga dengan 
Motivasi Belajar 
Motivasi belajar tidak dapat dipisahkan dari perbuatan belajar karena belajar 
merupakan suatu proses kegiatan yang wajib dilakukan siswa sebagai pelajar. 
Belajar adalah suatu proses kompleks yang terjadi pada semua orang yang 
berlangsung seumur hidup. Menurut Alderfer (Hamdu dan Agustina, 2011) 
menjelaskan bahwa motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam 
melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi 
atau hasil belajar sebaik mungkin. 
Motivasi belajar dapat dipengaruhi atau didorong oleh beberapa faktor. 
Dorongan yang muncul dalam diri tergantung bagaimana individu 
menggunakannya dengan baik atau tidak. Menurut (Marhaeni, 2008) kepercayaan 
akan tercapainya suatu tujuan dalam diri seseorang atau disebut self efficacy 
menjadi salah satu faktor pendorong terjadinya motivasi belajar. Menurut Bandura 
(1997) menjelaskan bahwa self efficacy adalah suatu keyakinan seseorang akan 
kemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan serangkaian tindakan yang 
diperlukan untuk menyelesaikan suatu tugas tertentu. 
Menurut (Syah, 2008) lingkungan keluarga merupakan faktor yang juga 
penting dalam terbentuknya motivasi seseorang. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Rodin dan Salovey (Gunawan, dkk) mengatakan bahwa dukungan sosial yang 
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terpenting adalah dari keluarga. Dukungan sosial yang diperoleh dari orang yang 
memiliki hubungan dekat dengan siswa seperti keluarga, akan menjadi dukungan 
keluarga yang kemudian diterima oleh siswa sebagai bentuk bantuan, semangat, 
penerimaan dan perhatian sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan individu.. 
Motivasi belajar siswa tidak dapat berdiri sendiri terdapat hal-hal yang 
mempengaruhi keberhasilannya, seperti self efficacy dan dukungan keluarga 
D. Kerangka Pikir 
 
Gambar. 1 
Bagan Hubungan antara Self Efficacy dan Dukungan Keluarga dengan 
Motivasi Belajar 
Masalah dalam penelitian ini adalah motivasi belajar siswa, masalah ini 
sering ditemukan pada siswa dalam proses pendidikan. Pendidikan merupakan 
kegiatan yang dilakukan dengan sengaja agar anak didik memiliki sikap dan 
kepribadian yang baik, sehingga penerapan pendidikan harus diselenggarakan 
sesuai dengan Sistem Pendidikan Nasional berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 
yakni berfungsi mengembangkan kemampuan membentuk watak dan peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berakal mulia, sehat, 
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berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan 
peka terhadap tantangan zaman. 
Siswa sebagai salah satu komponen yang terlibat dalam pendidikan 
mempunyai kewajiban untuk belajar terus menerus, sehingga siswa membutuhkan 
adanya motivasi belajar. Menurut Alderfer (Hamdu dan Agustina, 2011) 
menjelaskan bahwa motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam 
melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai hasil 
belajar sebaik mungkin. Motivasi belajar  merupakan faktor psikis yang bersifat 
non-intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam menumbuhkan gairah, 
merasa dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan 
mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar dan siswa yang 
memiliki motivasi lemah, akan tiadanya motivasi belajar dan melemahkan 
kegiatan belajar. 
Motivasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor Menurut (Marhaeni, 
2008) efikasi diri atau self efficacy menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
terjadinya motivasi dalam belajar. Menurut Bandura (1997) efikasi diri adalah 
keyakinan seseorang mengenai kemampuannya dalam mengorganisasi dan 
menyelesaikan suatu tugas yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Self 
efficacy berperan dalam tercapainnya kesuksesan motivasi belajar siswa. Bandura 
(Santrock, 2007) mengatakan bahwa efikasi diri berpengaruh besar terhadap 
perilaku.  
Faktor lain yang juga mempengaruhi motivasi belajar adalah lingkungan 
keluarga yang merupakan faktor paling penting dalam terbentuknya motivasi 
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seseorang. Dukungan dari keluarga dibutuhkan seseorang agar menambah 
semangat dalam melakukan suatu aktivitas. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Rodin dan Salovey (Gunawan, dkk) mengatakan bahwa dukungan sosial yang 
terpenting adalah dari keluarga. Dukungan sosial yang diperoleh dari orang yang 
memiliki hubungan dekat dengan siswa seperti keluarga, akan menjadi dukungan 
keluarga yang kemudian diterima oleh siswa sebagai bentuk bantuan, semangat, 
penerimaan dan perhatian sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan individu. 
F. Hipotesis 
1. Ada hubungan antara self efficacy (X1) dan dukungan keluarga (X2) dengan 
motivasi belajar (Y) pada siswa SMA. Semakin tinggi self efficacy dan 
dukungan keluarga yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula motivasi 
belajarnya. 
2. Ada hubungan antara self efficacy (X1) dengan motivasi belajar (Y) pada 
siswa SMA. Semakin tinggi self efficacy yang dimiliki siswa, maka akan 
semakin tinggi pula motivasi belajarnya. 
3. Terdapat hubungan antara dukungan keluarga (X2) dan motivasi belajar (Y) 
pada siswa SMA. Semakin tinggi dukungan keluarga yang dimiliki siswa, 
maka semakin tinggi pula motivasi belajarnya. 
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